Lampiran 1. Diagram prosedur

a. Pengolahan sampel

cuci dengan air

daun sintrong segar di
mengalir

menit atau sampai
matang

direbus selama 20 ]

dicuci dengan air

[ daun sintring segar ]
mengalir

aun sintring segar
dicuci dengan air
mengalir

LAMPIRAN

[ di timbang 100 gr ]

secukupnya didalam

[ ditambahkan air ]
panci

ditimbang 100 gr

D —

dimasukkan dalam pancli
ditumis hingga layu atau
matang sekitar 20 mnt

ditimbang 100 gr

dikonsumsi dalam
keadaan mentah
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b. Ekstraksi Sampel

daun sintrong mentah
dicuci dengan air [ ditambah etanol ]

mengalir, daun
sintrong yang telah 96%’0506(? ?&y ak

direbus, daun sintrong
yang telah ditumis

dimasukkan
dievaporasi pada AT dalam toples
[ suhu 40°C ] [ disaring filtrat ] didiamkan

c. Pengujian Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Sintrong

e Larutan uji

dimasukkan labu -
[ ditimbang ] erlenmeyer [ m%'sgudl;;%%n ]
ekstrak + 0,2 gr ditambah 25 ml . :
etanol P stirer magnetik
ditambah etanol disaring dalam
melalui penyaring labu tentukur 25
sampai tanda ml
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Larutan pembanding

ditimbang kuersetin
sebanyak 10 mg

dimasukkan dalam
labu ukur 25 ml

pembanding dengan

kaqlar

Prosedur pengujian

ditamban etanol P
sampai tanda batas, di
kocok sampai homogen

|

ekstrak daun
sintrong dipipet
0,5 ml

dimasukkan
labu ukur 10 ml

|

ditambah 0,1 ml
aluminium
klorida P 10%

ditambah etanol
P15ml

ditambah 0,1 ml
natrium asetat 1
M, dan 2,8 ml.

O KOCOK dar
] didiamkan selama

30 menit pada

dilakukan pengukuran
panjang gelombang maks
415 nm menggunakan
spektrofotometer uv-vis
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Lampiran 2. Pembuatan Larutan

a. Pembuatan Larutan Induk
Larutan induk dibuat dengan cara melarutkan 10 mg pembanding dalam labu ukur 25 ml
ditambah etanol teknis sampai tanda batas sehingga diperoleh larutan induk 400 ppm
sebanyak 25 ml.

b. Pembuatan Larutan Standart
e Untuk 25 ppm
Larutan induk 400 ppm yang diencerkan menjadi 25 ppm sebanyak 10 ml.
M1xV1 = M2xV2

400xV1 = 25x10
400v1 = 250

V1 = =

V1 = 0,625 ml
Vi =625l

Larutan induk 400 ppm diambil sebanyak 625 pl dan diencerkan pada labu ukur 10 ml

sampai tanda batas.

e Untuk 20 ppm

Larutan induk 400 ppm yang diencerkan menjadi 20 ppm sebanyak 10 ml.
M1xV1=M2xV2

400xV1=20x10

400V1 = 200

200
400

V1 =
V1=0,5ml
V1 =500 pl

Larutan induk 400 ppm diambil sebaanyak 500 ul dan diencerkan pada labu ukur 10 ml

sampai tandaa batas.
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e Untuk 15 ppm
Larutan induk 400 ppm yang diencerkan menjadi 15 ppm sebanyak 10 ml.
M1xV1=M2xV2

400xV1=15x10

150
400

V1=

V1=0,375ml
V1=375pl

Larutan induk 400 ppm diambil sebaanyak 375 ul dan diencerkan pada labu ukur 10 ml

sampai tandaa batas.

e Untuk 10 ppm
Larutan induk 400 ppm yang diencerkan menjadi 10 ppm sebanyak 10 ml.
M1xV1=M2xV2

400xV1=10x10

100
400

V1 =
V1=0,25ml
V1 = 250 pl

Larutan induk 400 ppm diambil sebaanyak 250 ul dan diencerkan pada labu ukur 10 ml

sampai tandaa batas.

32



e Untuk 5 ppm
Larutan induk 400 ppm diencerkan menjadi 5 ppm sebanyak 10 ml.
M1xV1=M2xV2

400xV1=5x10

Vi=-—-
400

V1=0,25ml

V1=125pl

Larutan induk 400 ppm diambil sebaanyak 125 ul dan diencerkan pada labu ukur 10 ml

sampai tandaa batas.

Lampiran 3. Gambar

Gambar lampiran 1. Daun sintrong mentah
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Gambar lampiran 2. Daun sintrong rebus

G

[ A

Gambar lampiran 3. Daun sintrong tumis
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Gambar lampiran 4. Maserasi hari ke-1

Gambar lampiran 5. Maserasi hari ke-3
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Gambar lampiran 6. Ekstrak kental

p=
1000m! § =~
YREX:’
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Lampiran 4. Perhitungan

5 10 15 20 25

Konsentrasi (ppm)

Persamaan linier = Y = 0,0596x + 0,862

R? = 0,9775 > r = 0,988

Perhitungan konsentrasi sampel

a. Sampel daun sinrong mentah
Y =0,0596x + 0,862

1,84 = 0,0596x + 0,862

1,84 — 0,862 = 0,0596x
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Linear (Series1)

Konsentrasi | Absorbansi Sampel Absorbansi
5 1,249 Mentah 1,84
10 1,37 Rebus 1,63
15 1,70 Tumis 1,20
20 2,11
25 1,36
Kuersetin
2.5
y = 0.0596x + 0.862
2 R?=0.9775
<
g 1.5
8
5 1 —@— Seriesl
3
< ---------
0.5
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_ 0,978
0,0596

X = 16,409 ppm

b. Sampel daun sintrong rebus
Y = 0,0596x + 0,862
1,63 = 0,0596x + 0,862
1,63 — 0,862 = 0,0596x

0,768

10,0596
X = 12,885 ppm
c. Sampel daun sintrong tumis
Y =0,0596x + 0,862
1,20 = 0,0596x + 0,862

1,20 - 0,862 = 0,0596x
0,338

~ 0,0596

X =5,671 ppm

Perhitungan kadar total flavonoid

a. Sampel daun sintrong mentah
Berat Ekstrak (M) : 0,54 g
Konsentrasi kuersetin (C) : 16,409
Volume ekstrak (V) :0,01L

Kadar flavonoid total (%):

_CXV

M
_ 16,409X 0,01
0,54

= 0,3038 mg QE/g
= 30,38 %
b. Sampel daun sintrong rebus
Berat Ekstrak (M) : 0,52 g
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Konsentrasi kuersetin (C) : 12,885
Volume ekstrak (V) :0,01L
Kadar flavonoid total (%):

_CXV

M

_ 12,885 X 0,01
0,52

=0,2477 mg QE/g
=24,77 %

c. Sampel daun sintrong tumis
Berat Ekstrak (M) :0,49 g
Konsentrasi kuersetin (C) : 5,671
Volume ekstrak (V) : 0,01 L

Kadar flavonoid total (%):

_CXV

M
_ 5671 X0,01
0,49

=0,1157 mg QE/g
=11,57 %



